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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak merupakan tahap dimana seseorang sedang berada dalam
kondisi yang belum mencapai taraf pertumbuhan dan perkembangan yang
matang sehingga segala sesuatunya berbeda dengan orang dewasa. Anak
masih memiliki keterbatasan-keterbatasan sesuai dengan pertumbungan dan
perkembangan yang ada.

Beberapa hak anak menurut Tahun Internasional Anak, 1979 yaitu hak
anak untuk menerima kasih sayang, dan pengertian, mendapat gizi yang
cukup, menikmati pendidikan, dan lain sebagainya.® Hak-hak tersebut
patutnya dipenuhi oleh orang tua dari seorang anak. Dan kasih sayang dari
orang tua adalah hal yang sangat berharga yang patutnya ada pada diri anak.
Dengan kasih sayang orang tuanya, anak dapat mengalami tumbuh kembang
dengan baik.

Para ahli mengemukakan bahwa orang tua dapat membuat anaknya
menjadi lebih cerdas bila di dalam keluarganya dibangun suasana hangat dan
kasih sayang dan penuh rangsang positif. Lingkungan keluarga yang hangat
diiringi rangsangan yang tepat akan sanggup meningkatkan taraf kecerdasan
anak. Dan kedekatan antara orangtua dan anak juga dapat meningkatkan
berkembangnya ikatan emosional secara timbal balik antara anak dengan

orangtuanya. Selain itu, kedekatan orangtua dan anak juga dapat

! Dra. Suryanah, Keperawatan Anak untuk Siswa SPK, (Jakarta: EGC, 1996), hal. 2.



meningkatkan rasa percaya diri, terbentuk pula rasa saling mengasihi, dapat
memupuk kemampuan membina hubungan yang hangat, mengasihi antar
sesama, peduli kepada orang lain, pertumbuhan fisik berjalan dengan baik,
meningkatkan perkembangan intelektual, menyeimbangkan perkembangan
kognitif dan psikologis anak.? Dengan kasih sayang orang tua pula, motivasi
belajar dalam diri anak tersebut akan meningkat sehingga sangat mendukung
proses pertumbuhan dan perkembangan anak dalam masa belajarnya. Akan
tetapi, semua itu akan sulit jika dialami oleh anak yang dikatakan kurang kasih
sayang orangtua.

Emosi yang berkembang dalam diri anak akan sesuai dengan implus
(rangsangan atau gerak hati yang timbul dengan tiba-tiba untuk melakukan
sesuatu tanpa pertimbangan) emosi yang diterimanya. Misalnya, jika anak
mendapatkan curahan kasih sayang, mereka akan belajar menyayangi.
Perkembangan emosi ini seiring dengan perkembangan kognitif anak.® Aspek
Emosi yang berupa kasih sayang sangat memberikan pengaruh kepada anak.
Perkembangan kognitif anak seperti konsentrasi yang lebih baik sehingga
prestasi belajar pun juga menjadi baik.* Akan tetapi Bintang tidak memiliki
dukungan orangtua yang dapat membantu tumbuh kembang kognitifnya
berjalan dengan baik. Sehingga motivasi belajarnya sangat rendah dan

membutuhkan bantuan untuk meningkatkan motivasi belajar dalam dirinya.

2 Dini Kasdu, Anak Cerdas, (Jakarta: Puspa Swara, 2004), hal. 97.

3 Zulaeha Hidayati, Anak Saya Tidak Nakal, Kok, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2010),
hal. 63.

4 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007),
hal. 271.



Setiap anak membutuhkan motivasi dalam dirinya untuk mendorong
semangatnya dalam belajar. Akan tetapi, oleh karena kurangnya kasih sayang
orangtua serta keadaan terpukul karena perceraian orangtuanya, Bintang
seakan tidak memiliki dorongan untuk meningkatkan prestasi belajarnya.
Bintang memerlukan bantuan agar dirinya tetap memiliki motivasi belajar
sekalipun orangtuanya sudah bercerai. Kompleksitas permasalahan yang
dialami Bintang yang masih berusia dini ini menyebabkan Bintang semakin
menurun perkembangan belajarnya. Karena kurangnya kasih sayang pada diri
Bintang tersebut mengganggu emosi dalam diri Bintang yang juga
mempengaruhi  perkembangan kognitifnya. Hal tersebut dikarenakan
perkembangan emosi yang meliputi kemampuan untuk mencintai, merasa
nyaman, berani, gembira, dan bentuk-bentuk emosi lainnya tehambat karena
kurangnya pemberian kasih sayang yang kurang dari orangtuanya.

Anak yang kurang mendapatkan kasih sayang orangtua cenderung
tertutup dengan orangtuanya sehingga orangtua pun tidak dapat banyak
mengetahui apapun yang dilakukan anaknya jika di luar rumah. Di dalam diri
anak yang kurang kasih sayang akan tumbuh rasa ingin mencari jati dirinya
dengan caranya sendiri sehingga bisa saja bertindak nakal atau membuat onar,
dengan tujuan dapat menarik perhatian orangtuanya.® Seperti halnya yang
sedang dialami oleh Bintang . Bintang merupakan anak laki-laki yang berusia
13 tahun dan sekarang sedang duduk di bangku sekolah dasar kelas 6. Bintang

merupakan anak yang kurang kasih sayang dari orangtuanya. Sejak orangtua

> Wendi Zarman, Ternyata Mendidik Anak Cara Rasulullah itu Mudah & Lehih Efektif,
(Bandung: Ruang Kata, 2011), hal.167.



Bintang bercerai, bintang tidak lagi mendapatkan kasih sayang layaknya anak
lainnya. Bintang juga dititipkan oleh ayahnya di UPTD (Unit Pelaksana
Teknis Dinas) Kampung Anak Negeri Surabaya. Selain sangat minim kasih
sayang, Bintang juga terpukul oleh perceraian orangtuanya sehingga Bintang
tidak memiliki motivasi untuk belajar.

Berdasarkan problem yang ada pada diri subjek penelitian ini, maka
peneliti melakukan penelitian dengan judul, Terapi Cognitif Development
terhadap Motivasi Belajar pada Klien yang Kurang Kasih Sayang Orangtua
di UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka

peneliti dapat mengambil beberapa rumusan masalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana langkah-langkah terapi cognitive development terhadap
motivasi belajar pada klien yang kurang kasih sayang orang tua ?
2. Bagaimana hasil terapi cognitive development terhadap motivasi belajar
pada klien yang kurang kasih sayang orang tua?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui langkah-langkah terapi cognitive development terhadap
motivasi belajar pada klien yang kurang kasih sayang orang tua.
2. Untuk mengetahui hasil terapi cognitive development terhadap motivasi

belajar pada klien yang kurang kasih sayang orangtua.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoritis maupun praktis, adapun manfaat penelitian sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
khasanah keilmuan baru yang berkaitan dengan Bimbingan dan
Konseling Islam, terkait penerapan teori cognitif development beserta
langkah-langkahnya terhadap motivasi belajar dan juga problem anak
deprivasi maternal atau anak yang kurang kasih sayang orangtua bertikut
juga penangananya bagi anak yang seperti klien sebagai penambahan
ilmu pengetahuan kita.
b. Manfaat praktis
Manfaat Praktis yang diharapkan peneliti adalah memberikan
bantuan kepada anak diprevasi maternal atau anak yang kurang kasih
sayang orangtua sehingga anak yang menjadi subjek dalam penelitian ini
dapat rajin belajar untuk meraih cita citanya tanpa ada hambatan yang
menghalanginya. Serta diharapkan pula penelitian ini dapat membantu
klien dalam memberikan penanganan problem masalah pada diri anak
yang menjadi subjek penelitian ini. Dan juga lebih dapat beradaptasi
dengan lingkungannya di UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya
meskipun tanpa adanya kelengkapan perhatian dari orang tuanya

sehingga melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi lagi.



E. Definisi Konsep

Agar diketahui maksud judul penelitian ini, maka berikut dijelaskan

beberapa konsep sebagai berikut:

a. Terapi Cognitive Development

Terapi kognitif adalah terapi yang menggunakan pendekatan
tersetruktur, aktif, direktif, dan berjangka waktu singkat, untuk
menghadapi berbagai hambatan dalam kepribadian yang berupa frustasi
yang menimbulkan malasnya belajar seorang anak dan harus dimotivasi
lagi agar anak tersebut bisa belajar bersama teman-temannya.® Terapi ini
didasarkan pada teori bahwa efek (keadaan emosi dan perasaan) serta
tindakan seseorang sebagaian besar ditentukan oleh bagaimana seseorang
terssebut membentuk dunianya. Jadi, bagaimana seseorang berfikir,
menentukan bagaimana perasaan dan reaksinya.’

Terapi Cognitive Development atau Terapi Perkembangan Kognitif
merupakan terapi kognitif yang didasari oleh teori perkembangan kognitif.
Terapi ini berasal dari teori Perkembangan kognitif atau Cognitive
Development yang dikembangkan oleh Jean Piaget dan Jerome Bruner.
Para ahli tersebut berpendapat bahwa pembelajaran merupakan suatu
proses aktif yang berlangsung sementara anak berinteraksi dengan
lingkungannya. Teori Piaget ini dikenal menyatakan bahwa dalam

pembelajaran terjadi dua proses, yaitu mengasumilasikan informasi agar

& Mangunhardjana, Mengatasi hambatan-hambatan kepribadian, (Yogyakarta: Kanisius

1981), hal. 55.

227.

7 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), hal.



sesuai dengan skema kognitif dan mengakomodasi informasi dengan
mengubah struktur kognitif.2 Teori ini juga mengemukakan tentang
perkembangan intelektual anak. Menurut Piaget, anak menjalani tahapan
perkembangan kognisi sampai akhirnya proses berpikir anak menyamai
proses berfikir orang dewasa.

Dalam teori perkembangan kognisi (cognitive development)
terdapat proses terapi yang meliputi porses skema(struktur kogpnitif),
adaptasi (proses penyesuaian terhadap lingkungan), asimilasi (proses
penggabungan informasi baru yang ditemui dalam realitas dengan struktur
kognisi seseorang), dan akomodasi (mengubah struktur kognisi seseorang
untuk disesuaikan, diselaraskan, dengan atau meniru apa yang diamati
dalam realitas.’

Terapi cognitive development atau perkembangan kognitif ini
memfokuskan pada terapi yang mengarah pada peningkatan kemampuan
intelegensi yang merupakan alat atau cara yang memungkinkan individu
mencapai keseimbangan atau beradaptasi dengan lingkungannya®®

Dapat disimpulkan bahwa terapi cognitive development terapi yang
digunakan untuk menangani hambatan kepribadian secara terstruktur dan
aktif kepada klien secara singkat sehingga proses penelitian yang akan
dilakukan peneliti dengan waktu yang relatif singkat jika sesuai prosedur

yang ada dalam terapi cognitive development.

hal. 8.

8 Susan B. Bastable, Perawat Sebagai Pendidik, (Jakarta: EGC, 2002), hal. 42.
® Mayke S. Tedjasaputra, Bermain, Mainan, dan Permainan, (Jakarta: Grasindo, 2001),

10 Paul Parsono, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget, (Yogyakarta: Kanisius,

2000), hal. 20.



b. Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata move yang artinya bergerak. Motivasi
adalah sesuatu yang menggerakkan atau mendorong seseorang atau
kelompok orang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Motivasi
dapat dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu motivasi eksternal
(motivasi yang berasal dari luar diri) dan motivasi internal (dari dalam
diri).1

Menurut Winer mendefinisikan motivasi sebagai kondisi internal
yang membangkitkan seseorang untuk bertindak, mendorong seseorang
untuk mencapai tujuan tertentu, dan membuat seseorang tetap tertarik
dalam kegiatan tertentu. Motivasi menjadi suatu kekuatan, tenaga, atau
daya, atau suatu keadaan yang komples dan kesiapsediaan dalam diri
individu untuk bergerak ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupun
tidak disadari.*> Sedang belajar merupakan sebuah proses yang terus
dilakukan oleh tiap individu selama hidupnya. Hasil dari belajar yakni
adanya sebuah pengetahuan maupun pemahaman, yang berdampak pada

perubahan perilaku, cara pandang dan bertambahnya wawasan.*®

11 Anton Irianto Born to Win Kunci Sukses yang Tak Penah Gagal, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2005) hal. 53.

12 Nursalam & Ferry E, Pendidikan Dalam Keperawatan, (Surabaya:Salemba Medika,
2008) hal.14.

13 Ricky Arnold, Belajar Any Where, (Bekasi: Guepedia, 2016), hal. 19.



Motivasi belajar menurut Albert Einstein adalah hal-hal yang
dianggap menyenangkan dalam belajar. Para pakar meyakini bahwa setiap
anak memiliki sifat ingin tahu untuk mengeksplorasi lingkungannya.'4

Sehingga dapat peneliti simpulkan bahwa motivasi belajar adalah
peningkan keminatan anak untuk belajar bersama teman-temannya
sehingga dia bisa bergaul dengan yang lain dan tidak ada kesenjangan
antara dia dan teman-temannya karena status mereka sama di UPTD
tersebut.

c. Anak Kurang Kasih Sayang Orangtua (Diprevasi Maternal)

Anak kurang kasih sayang orangtua (Diprevasi Maternal) adalah
anak yang kurang diperhatikan pertumbuhan dan perkembangannya oleh
orangtuanya sehingga dapat menjadi anak yang rendah diri atau justru
tidak dapat diatur serta bisa mencari kasih sayang dari tempat lain yang
bisa saja menjerumuskan diri mereka sendiri ke dalam perbuatan dosa dan
kejahatan. Awalnya anak ini suka menyendiri dan tanpa memperdulikan
lingkungan sekitar, ketika ada teman untuk mengajak apaun akan
dilakukannya meskipun itu hal yang dilarang agama ataupun negara
karena dia tanpa kasih sayang orang tua dan juga tidak ada yang
mengarahkan kemana dia akan melangkah. Anak-anak juga akan terlibat

dalam tindakan kriminal dan penyalahgunaan narkoba karena mereka anak

1“Reni Akbar & Hawadi, Perkembanagn Anak, (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2001), hal. 92.
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yang kurang atau bahkan tidak mendapatkan perhatian dan kasih sayang
cukup dari orangtua mereka.®
Dengan berbagai macam cara dilakukan untuk mecari perhatian
orang lain dan juga kadang bisa menjerumuskan temannya sendiri. Kurang
kasih sayang (Deprivasi maternal) juga merupakan suatu kondisi dimana
anak kekurangan kasih sayang orangtua terutama ibu. Kekurangan kasih
sayang ini bisa karena intensitas pertemuan yang terlalu singkat ataupun
kurangnya perhatian meskipun ibu berada di depan mata.*® Selanjutnya
Peneliti memilih judul penelitian: “Terapi Cognitive Development terhadap
Motivasi Belajar pada Klien yang Kurang Kasih Sayang Orangtua Di
UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya”.
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini peneliti  menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk
memahami suatu problema dalam konteks sosial secara alamiah dengan
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara
peneliti dengan yang diteliti.’
Jenis penelitiannya adalah Studi kasus. Dapat dikatakan bahwa

studi kasus adalah suatu metode yang lazim diterapkan untuk

15 Muhsin, Mari Mencintai Anak Yatim, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), hal.56.

16 staff Admin- Bayi & Balita, Kenali Ciri Anak yang Mengalami Deprivasi Mental,
http://healthynesia.blogspot.co.id/2015/02/kenali-ciri-anak-yang-mengalami.html, diakses pada
minggu tanggal 3 pukul 10.37.

17 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitaif untuk llmu-limu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), hal. 9.



memberikan penekanan pada spesifikasi dari unit-unit atau kasus-kasus

yang diteliti. Dengan kata lain, metode ini berorientasi pada sifat-sifat

yang unik (casual) dari unit-unit yang sedang diteliti berkenaan dengan
permasalahan-permasalahan yang menjadi fokus penelitian®®,

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa batasan
studi kasus meliputi:

a. sasaran penelitiannya dapat berupa manusia, peristiwa, latar, dan
dokumen,

b. sasaran-sasaran tersebut ditelaah secara mendalam sebagai suatu
totalitas sesuai dengan latar atau konteksnya masing-masing dengan
maksud untuk mernahami berbagai kaitan yang ada di antara
variabel-variabelnya

2. Sasaran Penelitian

Sasaran di dalam penelitian ini adalah seorang anak yang bernama
Bintang Adi Saputra yang lahir di Surabaya pada tanggal 01 maret 2004.
Pendidikan yang ditempuh Bintang saat ini adalah Sekolah Dasar kelas
empat. Alamat subjek sekarang ialah di UPTD Kanri Surabaya. Bintang
memiliki ciri- ciri fisik yaitu tinggi badan 130 cm, berat badan 39 kg,
warna kulit coklat sawo matang, bentuk wajah oval, bentuk rambut hitam
tegak, agama Bintang adalah Islam, hobinya adalah menggambar, nama
ayahnya adalah Ali yang bekerja sebagai TNI yang membuat bangga

Bintang sampai dia bercita-cita ingin jadi TNI juga, alamat beliau adalah di

18 pawito, Penelitian komunikasi kualitatif, (yogyakarta: LkiS, 2007), hal.140.



12

Surabaya, nama lbu Bintang disamarkan dan jenis masalah anak jalanan
status orang tua adalah cerai.
3. Jenis dan Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah ialah sebagai
berikut:*°

a. Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh
penulis di lapangan yaitu informasi dari klien yang berperilaku
pendiam. Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-
kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang
dilakukan subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek
penelitian yang berkenaan dengan variabel yang diteliti.

Sumber data primer yaitu Bintang (klien). Peneliti akan
menelaah kata-kata, perilaku, kegiatan Bintang ketika berada di
UPTD Kanri Surabaya.

b. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari orang
lain guna melengkapi data yang diperoleh penulis dari sumber data
primer. Data sekunder adalah penjelasan dari Yusuf (teman klien),
Rendi (Pembimbing UPTD), dan Pak Harsono (Ketua UPTD).

4. Tahap-tahap Penelitian
Adapun tahap-tahap dalam penelitian adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan meliputi penentuan tujuan yang dicapai oleh suatu

penelitian dan merencanakan strategis untuk memperoleh dan

¥Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta,2001), hal. 22.



menganalisis data bagi klien. Hal ini dimulai dengan memberikan
perhatian khusus yang bersangkutan dan menelaah kembali terhadap
literatur, termasuk penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya,
yang berhubungan dengan judul dan masalah penelitian yang
bersangkutan. 2

b. Pengkajian secara teliti terhadap rencana penelitian, tahap ini
merupakan pengembangan dari tahap perencanaan, di sini disajikan
latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan penelitian, metode
atau prosedur analisis dan pengumpulan data. Analisis dan laporan hal
ini merupakan tugas terpenting dalam suatu proses penelitian.

Pada tahap pengkajian secara teliti, peneliti menggunakan
metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Wawancara ditujukan kepada Bintang (klien), Yusuf
(teman klien), Rendi (pembimbing UPTD), Pak Harsono (Kepala
Kanri Surabaya).

5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data sangat penting
guna mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti
gunakan diantaranya sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para

ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai

20 M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 3.
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dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu
dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat
canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan
elektron) maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat
diobservasi dengan jelas. Peneliti melakukan penelitian dengan
datang langsung ke UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya untuk
mengumpulkan data yang lengkap. Peneliti mengobservasi perilaku
klien ketika berada di Kanri Surabaya secara detail mengobservasi
ucapan, perilaku klien dan juga mengobservasi teman-teman klien
dan juga pembimbing klien serta ketua Kanri Surabaya.
Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Penelitian ini,
wawancara dilakukan secara tatap muka langsung (face to face)
untuk mendapat informasi mendalam tentang diri klien. Wawancara
dalam penelitian ini dilakukan kepada Bintang (klien), Yusuf (teman
klien), Rendi (Pembimbing UPTD), dan Pak Harsono (Ketua
UPTD). Hal ini bertujuan untuk mengetahui tentang klien sewaktu
dalam proses kegiatan di UPTD Surabaya.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data

yang digunakan untuk menelusuri data secara sistematis. Dokumen



bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan (life stories), biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup,
sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya
seni, yang dapat berupa gambar, patung, dan lain-lain. Dokumen
yang diambil peneliti yaitu absensi klien, foto lokasi UPTD, dan foto

ketika melakukan proses wawancara konseling

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.? Penelitian ini teknik analisis data yang dipakai adalah Deskriptif
Komparatif atau biasa disebut Metode Perbandingan Tetap. Teknik ini
secara tetap membandingkan kategori satu dengan kategori yang lain.??

Data kualitatif prosesnya berjalan sebagai berikut:?3

2L Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV
Alfabeta, 2012), hal. 244.

22 | exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 288.

2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004),hal. 248.
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a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi
kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensistesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

c. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan
membuat temuan-temuan umum.

Data yang sudah terkumpul dan diolah maka langkah selanjutnya
adalah menganalisa data tersebut menggunakan teknik deskriptif
komparatif. Analisa yang dilakukan untuk mengetahui proses Aplikasi
Terapi Kognitif development dalam menangani anak diprevasi maternal
di UPTD Kanri Surabaya dengan teknik Deskriptif Komparatif yaitu
membandingkan antara perilaku klien sebelum dan sesudah mendapatkan
terapi, menganalisis hasil dengan melihat perubahan yang terjadi setiap
hari pada diri klien masih sering menyendiri ataukah tidak.

7. Teknik Keabsahan Data

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjanagn pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, dan triangulasi.

Adapun teknik keabsahan data yang dipakai peneliti hanya meningkatkan

ketekunan.

a. Perpanjangan Pengamatan



Tahap awal adalah peneliti memasuki lapangan, peneliti masih
dianggap orang asing, masih dicurigai, sehingga informasi yang
diberikan belum lengkap, tidak mendalam, dan mungkin masih
banyak yang dirahasiakan. Dengan perpanjangan pengamatan ini,
peneliti mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama
ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila data yang
diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli atau
sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan
pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh
data yang pasti kebenarannya.

b. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut
maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara
pasti dan sistematis.?* Bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan
adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil
penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan
yang diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan
semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa
data yang ditemukan itu benar/dipercaya atau tidak.

Peneliti akan membaca literatur mengenai  Cognitif

Development baik berupa buku (selain karangan Brian Mayne dan

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, hal. 272.



18

Sangeeta Mayne), artikel, dan penelitian kakak terdahulu yang sama-
sama menerapkan terapi Cognitif Development guna membantu

masalah klien.

. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Dari beberapa sumber tersebut, tidak
bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi
dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama,
yang berbeda, dan mana yang spesifik dari beberapa sumber data
tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan  sutau  kesimpulan selanjutnya dimintakan
kesepakatan (member check) dengan beberapa sumber data
tersebut.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi  teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama

dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan



wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau
kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data
tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang
dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut
pandangnya berbeda-beda.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab pokok
bahasan yang meliputi:

BAB PERTAMA : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konsep, metode penelitian yang meliputi: pendekatan dan jenis penelitian,
subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pemeriksaan keabsahan data,
dan sistematika pembahasan.

BAB KEDUA : Kajian Teoritik meliputi kajian pustaka yang
membahas tentang pengertian Terapi Cognitive Development, Tahapan Terapi
Cognitive Development berikut langkah-langkahnya, pengertian Motivasi
Belajar, pengertian Anak yang Kurang Kasih Sayang (Diprevasi Maternal),

Ciri-ciri Anak yang Kurang Kasih Sayang (Diprevasi Maternal).

BAB KETIGA : Penyajian data terdiri dari deskriptif umum objek

penelitian. Deskriptif umum objek penelitian membahas tentang: gambaran
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lokasi penelitian, deskripsi klien, deskripsi masalah dan deskripsi konselor.
Sedangkan deskripsi proses penelitian membahas tentang data hasil observasi,
hasil dari wawancara terhadap klien, dan hasil dari dokumentasi.

BAB KEEMPAT : Analisis data yang mana analisis data yaitu analisis
data mengenai proses terapi cognitive development terhadap motivasi belajar
pada klien yang kurang kasih sayang orang tua dan hasil terapi cognitive
development dalam motivasi belajar pada klien yang kurang kasih sayang
orang tua.

BAB KELIMA : Penutup, penutup merupakan bagian terakhir. Di
mana pada bagian ini akan membahas tentang kesimpulan, saran dan

lampiran-lampiran.



